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ABSTRAK 
 

PENGARUH FINANCIAL STABILITY, FINANCIAL LEVERAGE, DAN IN 

EFFECTIVE MONITORING TERHADAP KECURANGAN PELAPORAN 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN SEKTOR KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE (2017-2019) 

 
Icha Adelia 

Program Studi Akuntansi 

Email: adeliaichaa21@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh financial 

stability (x1), financial leverage (X2), dan in effective monitoring (X3) terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan (y3) pada perusahaan sektor konsumsi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode (2017-2019). 

Analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 31 perusahaan. Tahun penelitian 2017-2019. Jenis data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode pemilihan sampel yaitu metode 

purposive sampling. Dan pengolahan data menggunakan software SPSS. 

Hasil yang terdapat dalam penelitian ini adalah seluruh variabel secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Variabel 

financial stability (x1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 

probabilitas 5% yaitu 0.05 dan nilai T table < T hitung, yang mana 1,661 < 5,735 

dengan begitu Ha di terima. Variabel financial leverage (x2) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari probabilitas 5% yaitu 0.05 dan nilai 

T table < T hitung, yang mana 1,661 < 5,125 dengan begitu Ha di terima. In 

effective monitoring (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 

probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, yang mana 1,661 < 3,921 

dengan begitu Ha di terima. Dan secara simultan seluruh variable independent 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada  

perusahaan sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 dengan 

nilai signifikan 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Nilai F Tabel < F hitung, yang 

mana 2,47 < 46.007. 

 
 

Kata Kunci: Financial Stability, Financial Leverage, In Effective Monitoring, 

and Kecurangan Pelaporan keuangan 
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ABSTRACT 

EFFECT OF FINANCIAL STABILITY, FINANCIAL LEVERAGE, DAN IN 

EFFECTIVE MONITORING TO Financial Statement Fraud ( EMPIRICAL 

STUDY AT Beverage COMPANY LISTED ON IDX PERIOD 2017-2019) 

 

Icha Adelia 

Departement Accounting Program 

Email: adeliaichaa21@gmail.com 

This study aims to determine the influence of of financial stability, 

financial leverage, dan in effective monitoring to Fraud Financial Statement study 

at beverage company listed on idx period 2017-2019. 

The analysis used is Multiple Linear Regression Analysis. The sample in 

this research is 31 companies. Year of study 2017-2019. The type of data in this 

study is secondary data. Sample selection method is purposive sampling method. 

And data processing using SPSS software. 

The results contained in this study is financial stability variable (x1) has a 

significant value of 0.000 which is smaller than the 5% probability, which is 0.05 

and the value of T table < T count, which is 1.661 < 5.735, so Ha is accepted.  

The financial leverage variable (x2) has a significant value of 0.000 which is 

smaller than the 5% probability that is 0.05 and the value of T table < T count, 

which is 1.661 < 5.125 so Ha is accepted. . In effective monitoring (X3) has a 

significance value of 0.000 which is smaller than the 5% probability, which is 

0.05. The value of T table < T count, which is 1.661 < 3.921 so Ha is accepted. 

And simultaneously have significant effect to financial statement fraud at 

beverage company in Indonesian Stock Exchange with significance value 0.000 

smaller than 0.05. F Table < F Count, which is 2,47 < 46.007. 

 
 

Keyword: Financial Stability, Financial Leverage, In Effective Monitoring, and 

Financial Statement Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. Latar Belakang Masalah 

 
Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan 

perusahaan. Informasi ini berisi keterangan mengenai kondisi keuangan 

perusahaan saat ini. Laporan ini sangat berguna untuk pemakai laporan keuangan 

guna mengambil keputusan ekonomi perusahaan. Keputusan ini sangat berguna 

bagi perusahaan khususnya dalam rangka estimasi kondisi perusahaan di masa 

yang akan datang. 

Pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan sangat memerlukan 

laporan ini untuk digunakan sebagai sarana pengambilan keputusan. Keputusan 

ini berkaitan dengan keputusan perusahaan untuk menanamkan saham di 

perusahaan tersebut, mengambil saham yang sudah ditanamkan dan untuk 

memillih bekerja di perusahaan tersebut atau memilih perusahaan lain untuk 

bekerja. Kondisi perusahaan yang sebenarnya akan tergambar dari laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Mengacu pada PSAK penerbitan 

laporan keuangan secara umum bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Laporan keuangan akan berfungsi maksimal apabila disajikan sesuai 

dengan unsur-unsur kualitatifnya seperti mudah dipahami, andal, dapat 
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diperbandingkan, dan relevan. Menurut PSAK 01 tentang penyajian laporan 

keuangan, komponen laporan keuangan yang lengkap terdiri dari: 

1. Laporan Posisi Keuangan (neraca pada akhir periode). 

 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif selama periode. 

 

3. Laporan Perubahan Ekuitas selama periode. 

 

4. Laporan Arus Kas selama periode. 

 

5. Catatan atas Laporan Keuangan berisi informasi ringkasan akuntansi 

penting dan informasi penjelasan lain. 

Keakuratan laporan keuangan sangat diperlukan oleh semua pemangku 

kepentingan di dalam perusahaan. Maka dari itu manajemen harus menyajikan 

laporan keuangan dengan akurat dan tidak menyesatkan. Tidak menyesatkan 

dalam artian laproan keuangan disajikan sesuai dengan standard akuntansi yang 

berlaku dan tidak dimanipulasi. Salah satu manipulasi yang kerap terjadi dalam 

perusahaan adalah manajemen laba. Kecurangan pelaporan keuangan merupakan 

jenis kecurangan atau fraud yang paling merugikan dibandingkan dengan bentuk 

kecurangan yang lainnya. Karena kecurangan pelaporan keuangan dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi pihak pengguna 

laporan keuangan. 

Perusahaan go-public merupakan perusahaan yang mempunyai 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk terjadinya kecurangan dalam pelaporan 

keuangan (Fraud). Perusahaan yang go-public dituntut untuk melakukan 

peningkatan kinerja guna meningkatkan nilai perusahaan agar mampu bersaing 

dan memenuhi tuntutan pasar. Apabila perusahaan ini tidak mampu menaikkan 
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nilai perusahaan dan memenuhi tuntutan pasar, maka perusahaan dapat terancam 

pailit. Hal ini yang menyebabkan pihak manajemen memiliki tekanan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga perusahaan melakukan manipulasi 

laporan keuangan (financial statement fraud) dengan cara manajemen laba 

(earnings management). 

Fenomena kasus financial statement fraud pernah terjadi pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia, yaitu PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2002. PT Kimia 

Farma Tbk adalah salah satu produsen obat-obatan milik pemerintah di Indonesia. 

Pada tanggal 31 Desember 2001, PT Kimia Farma melaporkan adanya laba bersih 

sebesar Rp132 miliar dan laporan tersebut diaudit oleh Hans Tuanakotta dan 

Mustofa (HTM). Akan tetapi, berdasarkan indikasi oleh Kementerian BUMN dan 

pemeriksaan Bapepam (Bapepam, 2002) dengan dilakukannya audit ulang, maka 

ditemukan adanya salah saji dalam laporan keuangan yang mengakibatkan lebih 

saji (overstatement) laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 

sebesar Rp 32,7 miliar atau 24,7% dari laba bersih yang dilaporkan sebelumnya. 

Salah saji ini timbul pada unit industri bahan baku berupa overstated penjualan 

sebesar Rp 2,7 miliar dan overstated pada persediaan barang sebesar Rp 23,9 

miliar dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar. Kesalahan penyajian yang 

berkaitan dengan persediaan timbul akibat nilai yang ada dalam daftar harga 

persediaan digelembungkan melalui penerbitan daftar harga perusahaan (master 

prices) yang dilakukan direktur produksinya. Kesalahan penyajian berkaitan 

dengan penjualan adalah dengan dilakukannya pencatatan ganda atas penjualan. 

Faktor yang diduga menyebabkan adanya kecurangan dalam pelaporan 

keuangan adalah financial stability, financial leverage, dan ineffective monitoring. 
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Stabilitas keuangan (financial stability) adalah kondisi keuangan perusahaan 

dalam keadaan stabil. Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang stabil 

dianggap memiliki pertumbuhan yang bagus. Manajemen memiliki tekanan 

(pressure) untuk menunjukkan bahwa kondisi perusahaan stabil, apabila kondisi 

perusahaan tidak stabil, maka manajemen cenderung melakukan kecurangan 

(fraud) dalam laporan keuangan dengan tujuan agar kondisi perusahaan terlihat 

stabil, sehingga membuat investor tertarik dengan perusahaan tersebut. 

Financial leverage merupakan penggunaan sumber-sumber dana yang 

memiliki beban tetap dan diharapkan akan menghasilkan tambahan keuntungan 

yang lebih daripada beban tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan 

yang tersedia bagi para shareholder. Permasalahan leverage akan selalu dihadapi 

oleh perusahaan, bila perusahaan tersebut menanggung sejumlah beban atau 

biaya, baik biaya tetap operasi maupun biaya finansial. Besar kecilnya risiko 

tersebut perlu diketahui agar dapat diantisipasi dengan meningkatkan volume 

kegiatan usaha. 

Ineffective Monitoring adalah ketidakefektifan pengawasan yang  

dilakukan oleh perusahaan sehingga digunakan sebagai celah oleh pelaku 

kecurangan (fraud) untuk bertindak menyimpang. Perusahaan yang memiliki 

sistem pengawasan yang baik dan efektif akan mengurangi kemungkinan 

kecurangan (fraud) yang dilakukan oleh berbagai pihak, sehingga perusahaan 

dapat beroperasi dengan baik sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan kajian di atas, penulis melakukan perhitungan kecurangan 

pelaporan keuangan yang ada pada perusahaan sektor konsumsi di Bursa Efek 
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Indonesia Periode (2017-2019) masih ditemukan beberapa perusahaan yang 

melakukan kecurangan pelaporan keuangan. 

 

Gambat 1. 1 

Financial Statement Fraud 

 

Berdasarkan kajian diatas di temukan kecurangan pelaporan keuangan 

yang terjadi pada tahun 2017-2019. Bahkan ditemukan peningkatan yang stabil. 

Hal ini masih sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi financial statement fraud masih menunjukkan hasil 

yang berbeda-beda sehingga masih terdapat kesenjangan (gap) antar penelitian 

terdahulu yang dirangkum dalam tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1. 1 

Research Gap Financial Statement Fraud 
 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 
Hasil Penelitian Peneliti 

 
Finauncial 

Statement 

Fraud 

 
Financial 

Stability 

Berpengaruh Positif Apriliana dan Linda (2017) 

Berpengaruh 

Negatif 
Yesiariani dan Isti (2017) 

Tidak Berpengaruh Sasongko dan Sangrah (2019) 

Financial Berpengaruh Positif Rasinih (2016) 

Financial Statement Fraud 

3,
5 

3 

3 
 

2,

5 
2 

2 
 
1,
5 

 

1 
1 

0,
5 

 

0 201
7 

201
8 

201
9 
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 Leverage Berpengaruh 

Negatif 
Safitri (2019) 

Tidak Berpengaruh 
Zurriah dan Sembiring (2020) 
Upayarto (2013) 

 
Ineffective 

Monitoring 

Berpengaruh Positif Aprilia (2017) 

Berpengaruh 
Negatif 

Yesiariani dan Isti (2017) 

Tidak Berpengaruh 
Sihombing dan Shiddiq (2014) 

Sumber: diolah oleh peneliti (2019) 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Apriliana dan Linda (2017) menyatakan 

bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud, 

penelitian mereka dilakukan pada 89 persuahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunaan regresi linear berganda. Apriliana dan Linda 

(2017) meneliti pengaruh leverage terhadap Manajemen laba dengan corporate 

governance sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Yesiariani dan Isti (2017) 

melakukan penelitian yang berjudul deteksi financial statement fraud pengujian 

dengan fraud diamond. Hasil yang diperoleh adalah financial stability 

berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud yang dilakukan pada 

perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam indeks LQ-45 untuk 

periode 2010-2014 dengan menggunakan regresi linear berganda terhadap data 

sebanyak 22 sampel perusahaan. Sasongko dan Shiddiq (2019) melakukan 

penelitian Financial Stability, Financial Target, ,External Pressure, Nature of 

Industry,Auditor Change,Change of CEO, Frequent of CEO’s Picture, CEO 

duality menunjukkan bahwa financial stability tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 dengaan menggunakan regresi 

logistic. Rasinih (2016) melakukan penelitian Pengaruh Financial Leverage dan 
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Profitabilitas Terhadap Income Smoothing Dengan Kualitas Audit Sebagai 

Pemoderasi menyatakan bahwa Financial Leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba penelitian ini dilakukan terhadap 20 perusahaan dengan 

menggunakan metode analisis data analisis regresi lilnear berganda. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019) melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba dengan Corporate Governance 

Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan Manufaktur sektor Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2013-2016menyatakan bahwa Financial Leverage 

berpengaruh negative terhadap manajemen laba. Hasil penelitian berbeda 

diungkapkan oleh Zurriah dan Sembiring (2020) penelitian berdasarkan 18 

perusahaan sampel dengan tehnik studi dokumentasi dan metode analisis regresi 

linier berganda dan path analysis. Judul yang diangkat pada penelitian Zurriah dan 

Sembiring (2020) adalah Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap 

Nilai Perusahaan Melalui Praktek Manajemen Laba Rill. Upayarto (2013) yang 

menyatakan bahwa Financial Leverage tidak memilliki pengaruh sama sekali 

terhadap manajemen laba. udul yang diangkat pada penelitian Upayarto (2013) 

adalah Pengaruh Financial Leverage, Ukuran Perusahaan, Dan Independensi 

Komite Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Yang 

Termasuk Dalam Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun2004-2007 Di BEI). 

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2017) menunjukkan bahwa ineffective 

monitoring memiliki pengaruh positif terhadap financial statement fraud, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yesiariani dan Isti (2017) memiliki 

pengaruh negatif terhadap financial statement fraud, sementara penelitian yang 
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dilakukan oleh Sihombing dan Shiddiq (2014) dan menunjukkan bahwa 

 

ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

 
Berdasarkan uraian di atas dan adanya kesenjangan hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan financial statement fraud, maka menjadi alasan 

penulis tertarik untuk menguji kembali pengaruh dari variabel-variabel tersebut 

terhadap financial statement fraud untuk memperoleh jawaban atas kesenjangan 

yang terjadi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian 

dalam karya tulis ilmiah yang berjudul “Pengaruh Financial Stability, Financial 

Leverage, dan Ineffective Monitoring terhadap Financial Statement Fraud 

pada Perusahaan Sektor Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2019”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Laporan Keuangan yang go public cenderung mengandung salah saji 

yang meteril. 

2. Laporan Keuangan perusahaan cenderung menyajikan kondisi yang 

baik dan menunjukkan perusahaan tidak mengalami hal-hal yang 

kurang baik 

3. Maraknya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

4. Motivasi manajemen perusahaan untuk memberikan dividen dalam 

jumlah yang rendah. Maka dari itu, manajemen perusahaan melakukan 

manajemen laba. 
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5. Laporan keuangan umumnya disajikan sesuai dengan kepentingan 

manajemen perusahaan guna menunjukkan kinerja yang optimal yang 

mereka berikan bagi perusahaan. 

3. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement 

Fraud pada Perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek Infonesia secara 

Parsial ? 

2. Apakah ada Pengaruh Financial Leverage terhadap Financial Statement 

Fraud pada Perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek Infonesia secara 

Parsial ? 

3. Apakah ada Pengaruh Inefective Monitoring terhadap Financial Statement 

Fraud pada Perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek Infonesia secara 

Parsial ? 

4. Apakah ada Pengaruh Financial Stability, Financial Leverage, dan 

Inefective Monitoring terhadap Financial Statement Fraud pada 

Perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek Infonesia Secara Simultan ? 

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
A. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Financial Stability terhadap 

Financial Statement Fraud pada perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Financial Leverage terhadap 

Financial Statement Fraud pada perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Ineffective Monitoring terhadap 

Financial Statement Fraud pada perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Financial Stability , Financial 

Leverage dan Ineffective Monitoring terhadap Financial Statement Fraud pada 

perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek Indonesia. 

B. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Bagi Peneliti Menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

praktik kecurangan penyajian laporan keuangan. 

2. Manfaat Bagi pengguna laporan keuangan, agar mampu mengambil 

keputusan dengan tepat. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menjadi bahan masukan atau acuan dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya sekaligus sebagai sumber informasi bagi peneliti 

yang lain yang berminat pada masalah yang sama. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

 
A. Pelaporan Keuangan (Financial Reporting) 

 
 

Pelaporan keuangan merupakan segala aspek yang dilakukan dalam hal 

penyajian dan penyampaian laporan keuangan. Aspek-aspek tersebut antara lain 

persyaratan penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuangan, persyaratan 

minimal isi laporan keuangan, serta pihak-pihak yang menyusun laporan 

keuangan tersebut. Menurut PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan, laporan 

keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

posisi keuangan, laporan arus kas, serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang disusun untuk 

memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna. Pengguna laporan 

keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi 

pinjaman, pemasor, kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, serta lembaga- 

lembaganya, dan masyarakat. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang 

telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen 

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa 

yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar 
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mereka dapat membuat keputusan ekonomi (keputusan ini mencakup misalnya, 

keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam entitas atau 

keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen). Karakteristik 

kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan 

berguna bagi pengguna. Adapun karakteristik kualitatif pokok dari laporan 

keuangan adalah dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. 

Karakteristik kualitatif lainnya adalah materialitas, penyajian jujur, substansi 

mengungguli bentuk, netralitas, pertimbangan sehat, penyajian wajar dan 

kelengkapan. 

 

B. Fraud 

 
1. Definisi Fraud 

 

Fraud atau kecurangan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan secara 

sengaja oleh orang baik dari dalam maupun luar organisasi perusahaan dengan 

maksud tujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi pribadi maupun  

kelompoknya yang merugikan pihak lain. Fraud termasuk perbuatan yang 

melawan hukum. Tindakan kecurangan perusahaan (corporate fraud) merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak manajemen dan atau 

pemilik perusahaan untuk melakukan tindakan yang melanggar aturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak regulator. Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) merupakan organisasi anti fraud terbesar di dunia dan sebagai penyedia 

utama pendidikan dan pelatihan anti fraud. Menurut Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE), kecurangan (fraud) merupakan tindakan penipuan atau 

kekeliruan yang dilakukan oleh seseorang atau badan yang mengetahui bahwa 

kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik 
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kepada individu atau entitas atau pihak lain (ACFE, 2003 dalam Barus, 2017). 

Menurut (SAS) no.99 mendefinisikan fraud sebagai sebuah tindakan yang 

disengaja untuk menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan yang 

merupakan subjek audit. 

2. Teori Fraud Pentagon 

 

Teori yang pertama kali digunakan dalam fraud adalah teori segitiga fraud 

(fraud triangle theory). Konsep ini menyimpulkan bahwa kecurangan secara 

umum dibagi menjadi tiga sifat umum yaitu tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Tekanan (Pressure) adalah 

sebuah tindakan yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 

melakukan kecurangan (fraud). Menurut SAS no.99 (dalam Martantya, 2013), 

terdapat empat jenis kondisi yang umum terjadi yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan (fraud). Kecurangan tersebut adalah stabilitas keuangan (financial 

stability), tekanan eksternal (external pressure), kebutuhan keuangan individu 

(personal financial need), dan target keuangan (financial target). Peluang adalah 

suatu tindakan akibat adanya peluang atau kesempatan yang memungkinkan  

untuk melakukan kecurangan (fraud). Peluang (opportunity) terjadi akibat 

lemahnya pengawasan serta pengendalian internal yang terjadi kepada manajemen 

perusahaan. Menurut SAS no.99 (dalam Martantya, 2013) terdapat tiga jenis 

kondisi yang menimbulkan peluang atau kesempatan (opportunity) terjadinya 

kecurangan yaitu ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring), kondisi 

industri (nature of industry), dan struktur organisasi (organizational structure). 

Rasionalisasi (Rationalization) adalah sebuah tindakan dimana pelaku mencari 

pembenaran atas perbuatannya. Dalam hal ini, integritas manajemen perlu 
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dipertanyakan untuk melihat keandalan laporan keuangan. Apabila pelaku tidak 

jujur, maka rasionalisasi penipuan lebih mudah untuk dilakukan. Pelaku 

kecurangan (fraud) selalu mencari dan melakukan pembenaran secara rasional 

untuk membenarkan perbuatannya. Menurut SAS no.99, rasionalisasi 

(rationalization) terdapat 3 hal rasionalisasi pada perusahaan yang dapat diukur 

dengan siklus pergantian auditor (auditor change), opini audit yang didapatkan 

perusahaan tersebut, serta total akrual dibagi dengan total aktiva. 

Teori fraud pentagon merupakan teori pengembangan dari teori fraud 

triangle yang dikemukakan oleh Cressey (1953). Teori fraud pentagon 

dikemukakan oleh Crowe Howart (2011). Teori ini menambahkan dua faktor yang 

mempengaruhi kecurangan (fraud) yaitu kompetensi (competence) dan arogansi 

(arrogance). Kompetensi (competence) merupakan kemampuan seseorang dalam 

melakukan kecurangan (fraud), sementara arogansi (arrogance) merupakan sikap 

yang menunjukkan bahwa kontrol internal, kebijakan, dan peraturan dari 

perusahaan tidak berlaku untuk dirinya dan merasa dirinya bebas dari kontrol 

internal, kebijakan, dan peraturan dari perusahaan sehingga merasa tidak bersalah 

atas kecurangan yang dilakukannya. Adapun hal yang mendukung tindakan 

arogansi dalam kecurangan adalah frequent number of CEO’s picture. Frequent 

number of CEO’s picture adalah jumlah foto CEO yang terpampang pada laporan 

tahunan perusahaan. Banyaknya jumlah foto CEO (Chief Executive Officer atau 

pimpinan perusahaan) yang terpampang dalam sebuah laporan tahunan 

perusahaan dapat merepresentasikan tingkat arogansi yang dimiliki CEO tersebut. 

Seorang CEO cenderung lebih ingin menunjukkan kepada semua orang akan 

status dan posisi yang dimilikinya dalam perusahaan. Tingkat arogansi yang 
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dimiliki oleh CEO memungkinkan terjadinya kecurangan (fraud) dikarenakan 

CEO merasa bahwa kontrol internal perusahaan tidak berlaku bagi dirinya karena 

status dan posisi yang dimilikinya. Menurut (Crowe (2011) dalam Bawekes et al., 

2018:120) juga terdapat kemungkinan bahwa CEO akan melakukan cara apapun 

untuk mempertahankan posisi dan kedudukan yang sekarang dimiliki. 

 

 
Gambar 2. 1 

Fraud Pentagon 

 

 
C. Konsep Financial Statement Fraud 

 
1. Pengertian Financial Statement Fraud 

 

Menurut The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

kecurangan laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material laporan keuangan 

yang merugikan investor dan kreditor. Menurut Nguyen (2008:6) mengatakan 

bahwa kecurangan pelaporan keuangan melibatkan skema berikut: 
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1. Pemalsuan, perubahan, atau manipulasi catatan keuangan yang material, 

dokumen pendukung atau transaksi bisnis; 

2. Kelalaian yang disengaja atau misrepresentasi peristiwa, transaksi, 

rekening, atau informasi penting lainnya dari laporan keuangan yang 

disusun; 

3. Kesalahan yang disengaja pada penggunaan prinsip akuntansi, kebijakan, 

dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, pengakuan, laporan, dan 

mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis; 

4. Kelalaian yang disengaja pada pengungkapan atau penyajian 

pengungkapan yang tidak memadai berdasarkan prinsip akuntansi dan 

kebijakan dan nilai keuangan yang terkait. 

2. Tipe Financial Statement Fraud 

 
Menurut SAS No. 99 (dalam Yulia dan Basuki 2016:187) terdapat dua 

jenis kesengajaan penyalahsajian yang relevan dengan audit atas laporan 

keuangan dan pertimbangan auditor atas terjadinya fraud, yaitu: 

a. Fraudulent Financial Reporting 

 
Didefinisikan sebagai salah saji yang disengaja atau kelalaian dalam 

jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan yang didesain untuk 

merugikan pengguna laporan keuangan. 

b. Misappropriation of Assets 

 
Penyalahgunaan aset dapat dilakukan dalam beberapa cara (termasuk 

menggelapkan penerimaan, mencuri aset berwujud, dan aset tidak berwujud, atau 
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menyebabkan organisasi membayar barang untuk barang dan jasa yang tidak 

diterima). 

 

D. Earnings Management 

 
Manajemen laba (earnings management) merupakan alat dalam mengukur 

kualitas laporan keuangan akan menjamin bahwa pelaporan yang disajikan tidak 

hanya ditujukan untuk kepentingan suatu pihak tertentu saja tetapi lebih 

mengedepankan pada kondisi real yang terjadi (Hani, 2016). Manajemen laba 

(earning management) secara umum didefinisikan sebagai upaya manajer 

perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Menurut (Sulistyanto 2008, dalam 

Widarti, 2015), secara umum manajemen laba dapat dilakukan karena dasar 

pencatatan transaksi yang dipakai adalah akrual dimana pencatatan transaksi yang 

dilakukan tanpa harus disertai penerimaan kas dan atau pengeluaran kas. Laporan 

keuangan yang disusun dengan menggunakan basis akrual dapat memberikan 

informasi yang lebih lengkap dan komprehensif. Pada dasarnya pemakai laporan 

keuangan ingin mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan secara utuh, baik kinerja kas maupun non kas. Menurut Rezaee 

(2002:90) manajemen laba merupakan salah satu bentuk dari tindakan kecurangan 

laporan keuangan. Manajemen laba memiliki indikasi awalnya terjadi kecurangan 

dalam laporan keuangan (financial statement fraud) dikarenakan laporan 

keuangan disajikan bukan secara faktual (apa adanya) dan memiliki unsur 

rekayasa dan manipulasi. Dalam pengukuran financial statement fraud dengan 

menggunakan manajemen laba, tidak dapat diamati secara langsung, sehingga 
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dibutuhkan suatu proksi untuk dapat mengindikasikan terjadinya financial 

statement fraud melalui manajemen laba (discretionary accruals). Dalam 

beberapa penelitian, manajemen laba digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud dengan menggunakan proksi discretionary accruals. Penggunaan 

discretionary accruals sebagai proksi financial statement fraud dihitung 

menggunakan pendekatan model Jones. 

 

E. Financial Stability 

 
Financial Stability atau stabilitas keuangan adalah sebuah kondisi 

keuangan perusahaan dalam keadaan yang stabil. Perusahaan yang memiliki 

kondisi keuangan yang stabil akan meningkatkan nilai tersendiri bagi investor, 

kreditor, dan masyarakat. Gambaran kondisi keuangan perusahaan yang stabil 

dapat dilihat dari pertumbuhan finansialnya baik dari tingkat pertumbuhan aset, 

tingkat pertumbuhan penjualan, maupun tingkat pertumbuhan laba perusahaan 

dari tahun ke tahun. Financial stabiltity atau stabilitas keuangan juga sering 

digunakan sebagai ukuran prestasi perusahaan, sehinggga dapat menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan ekonomi (Skousen et al., 2009:6). Manajemen 

perusahaan berupaya menyajikan tampilan keadaan perusahaan yang baik, 

sehingga manajemen mengusahakan pertumbuhan perusahaan meningkat agar 

menjadi daya tarik bagi investor. Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari 

tingkat aset yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan aset yang tinggi menjadi daya 

tarik tersendiri bagi investor, oleh karena itu dalam kondisi keadaan keuangan 

perusahaan yang tidak stabil, maka manajemen cenderung melakukan manipulasi 

laporan keuangan agar perusahaan memiliki citra yang baik. Menurut SAS No.  

99, ketika stabilitas keuangan (financial stability) terancam oleh keadaan 
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ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi, manajer menghadapi 

tekanan untuk melakukan financial statement fraud (Skousen et. al., 2009 dalam 

Martantya, 2013). 

Financial Stability atau stabilitas keuangan adalah sebuah kondisi 

keuangan yang stabil dalam perusahaan. Manajemen seringkali mendapatkan 

tekanan untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengelola aset 

dengan baik sehingga laba yang dihasilkannya juga banyak yang nantinya 

menghasilkan return yang tinggi untuk investor. Dengan alasan demikian, 

manajemen memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi 

stabilitas keuangan (financial stability) yang buruk dengan melakukan fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriliana dan Linda (2017) menunjukkan bahwa 

financial stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Hal ini 

disebabkan karena manajer menghadapi tekanan untuk melakukan financial 

statement fraud ketika stabilitas keuangan (financial stability) terancam oleh 

keadaan ekonomi, artinya dengan adanya ketidakstabilan keuangan, akan memicu 

terjadinya pelanggaran yang dilakukan manajemen. Hal itu mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi kestabilan keuangan (financial stability) dalam sebuah 

perusahaan, maka kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) akan 

semakin tinggi. 
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F. Leverage 

 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajuban perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang memiliki utang lebih besar 

dari equity dikatakan sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi. 

Leverage adalah rasio utang sebagai rasio yang menggambarkan proporsi dari 

jumlah aset yang dipinjamkan kepada perusahaan oleh kreditur. Disisi lain 

leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (source of funds) oleh 

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Hutang yang dimaksud 

adalah hutang jangka panjang yang bersumber dari eksterlah perusahaan Abdullah 

(2020:18). 

Leverage dalam penelitian ini mengunakan perbandingan antara hutang 

dengan aktiva. Semakin besar hutang perusahaan maka akan semakin besar pula 

resiko yang akan dihadapi pemilik. Sehingga pemilik cenderung meminta tingkat 

keuntungan yang semakin tinggi agar perusahaan tidak terancam likuidasi. Pihak 

manajemen dapat mempengaruhi tingkat tinggi rendahnya leverage dan 

manajemen harus bisa mengelola tingkat hutang secara cermat sesuai dengan 

perjanjian kontrak yang sudah diatur, agar perusahaan tidak melanggar perjanjian 

kontrak dengan pihak kreditur atau default. Untuk menghindari hal tersebut 

manajer cenderung akan melakukan praktik manajemen laba yaitu meningkatkan 

pendapatan ataupun laba. Liability dengan memindahkan laba periode yang akan 

datang ke periode sekarang atau bisa dikatakan sebagai praktik manajemen laba 

Watts & Zimmerman (1986). Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan 

terancam default sehingga cenderung untuk melakukan manajemen laba. 
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G. Ineffective monitoring 

 
Ineffective monitoring adalah suatu keadaan dimana perusahaan memiliki 

sistem pengawasan yang tidak efektif. Ketidakefektifan sistem pengawasan 

tersebut dikarenakan lemahnya komite audit dalam memantau kinerja operasional 

perusahaan yang dilakukan oleh pihak manajemen, sehingga memberi kesempatan 

kepada manajer untuk leluasa melakukan tindakan penyimpangan terhadap 

pelaporan keuangan. Dalam SAS (No.99) menjelaskan bahwa hal tersebut dapat 

terjadi pada proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan sejenisnya 

dikarenakan adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, 

tanpa kontrol kompensasi, tidak efektifnya pengawasan direksi dan komite audit. 

Sebagai bentuk akibat dari kurangnya kontrol yang baik dari pihak internal 

perusahaan, maka menjadi kesempatan tersendiri bagi beberapa pihak untuk 

memanipulasi data pada laporan keuangan. Praktik kecurangan atau fraud dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan manajemen dapat diminimalkan  salah 

satunya dengan sistem pengawasan yang baik. Dewan komisaris independen 

dipercaya dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dalam perusahaan, 

terutama mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan (Oktarigusta, 

2015:96). 

Ketidakefektian pengawasan (ineffective monitoring) merupakan dampak 

dari kelemahan sistem pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 

memberikan kesempatan kepada seseorang untuk bertindak sesuai dengan 

kepentingan pribadinya atau kepada manajer perusahaan berperilaku menyimpang 

dengan melakukan manajemen laba. Dewan komisaris independen dipercaya 

dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dalam perusahaan, terutama 
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mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan. Menurut Skousen et al. 

(2009), perusahaan yang melakukan kecurangan cenderung memiliki dewan 

komisaris independen yang lebih sedikit dibandingkan dengan yang tidak 

melakukan kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019) 

menunjukkan bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. Lemahnya sistem pengawasan tidak membuat manajemen 

melakukan manajemen laba karena manajemen laba dapat saja tetap dilakukan 

meskipun perusahaan dalam pengawasan dan manajemen yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi sistem pengawasan manajemen (ineffective 

monitoring), maka kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) dapat 

juga terjadi semakin sering. 

 

H. Teori Keagenan (Agency Theory) 

 

Teori keagenan (agency theory) merupakan sebuah teori yang menjelaskan 

hubungan antara prinsipal atau pemegang saham dengan agen atau manajemen. 

Teori keagenan ini muncul dikarenakan adanya pemisahan tugas dan tanggung 

jawab antara pemegang saham dan manajemen. Jensen dan Meckling (1976 dalam 

Nugraheni, 2017) menyatakan bahwa hubungan keagenan timbul karena adanya 

kontrak antara prinsipal dan agen dengan mendelegasikan wewenang untuk 

mengambil keputusan kepada agen. Dalam teori keagenan, setiap pihak 

diasumsikan memiliki kepentingannya masing-masing sehingga munculnya 

kemungkinan untuk terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest) diantara 

prinsipal maupun agen. Hal ini terjadi dikarenakan adanya asimetri informasi 

antara prinsipal (pemegang saham) dengan agen (manajemen), dimana prinsipal 

tidak mengontrol perusahaan secara langsung seperti yang dilakukan oleh 
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manajemen selaku pihak yang menjalankan dan mengontrol perusahaan secara 

penuh. Pemegang saham yang bertindak sebagai prinsipal menginginkan kinerja 

keuangan perusahaan meningkat sehingga tingkat pengembalian atas investasinya 

tinggi sedangkan manajemen yang bertindak sebagai agen juga memiliki 

kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraannya. Sebagai contoh, apabila 

agen memiliki kepentingan sendiri untuk memaksimumkan kesejahteraannya, 

seperti menambah fasilitas ataupun gaji dan bonus mereka sendiri, dapat 

dimungkinkan bahwa agen tidak bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. 

Asimetri informasi tersebutlah yang bisa memicu munculnya konflik kepentingan 

bagi prinsipal maupun agen. Dalam hal ini, teori keagenan mencoba menjelaskan 

adanya pertentangan tujuan (konflik kepentingan) serta menganalisis dan 

menemukan solusi dalam konflik antara prinsipal dan agen dimana prinsipal 

mendelegasikan kewenangannya kepada manajemen untuk mencapai tujuan 

prinsipal melalui operasional perusahaan, akan tetapi agen juga memiliki tujuan 

tersendiri yaitu meningkatkan kesejahterannya sendiri. Adanya asimetri informasi 

antara prinsipal dan agen bisa dijadikan sebuah kesempatan dan celah bagi agen 

untuk melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan (financial statement 

fraud) karena seluruh tindakan yang dilakukan agent (manajemen) tidak diawasi 

secara langsung oleh principal (pemegang saham). 
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2. Penelitian Terdahulu 
 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. Peneliti Variabel Independen 
Variabel 

Dependen 
Hasil Penelitian 

1. Savitri, 

Diana 

(2019) 

Pengaruh Leverage terhadap 

Manajemen Laba dengan Corporate 

Governance Sebagai Variabel 

Pemoderasi Pada Perusahaan 
Manufaktur sektor Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 
2013-2016 

Manajemen 

Laba 

Leverage, Dewan Komisaris 

Independen, dan kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba. 

2. Aprilia, 

Regina 

(2017) 

Pengaruh Financial Stability, 

Personal Financial Need, 

Ineffective Monitoring, Change In 

Auditor Dan Change In Director 

Terhadap Financial Statement 

Fraud Dalam Perspektif Fraud 

Diamond (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014) 

Financial 

Statement 

Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Financial stability, ineffective 

monitoring berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud. 

Dan Personal Financial Need, 

Change in auditor, dan Change in 

director tidak berpengaruh terhadap 
Financial Statement Fraud. 

3. Yesiariani 

(2017) 

Deteksi financial statement fraud: 
Pengujian dengan fraud diamond 

Financial 

statement 

fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel external pressure dan 

rationalization secara signifikan 

berpengaruh positif dan variabel 

financial stability, financial targets, 
change of auditor, personal financial 

need, nature of industry, ineffective 

monitoring dan capability tidak 

terbukti terhadap financial statement 
fraud. 

4. Upayarto 

(2013) 

Pengaruh Financial Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Dan 

Independensi Komite Audit 

Terhadap Manajemen Laba (Studi 
Pada Perusahaan Yang Termasuk 

Dalam Jakarta Islamic Index (Jii) 

Periode Tahun2004-2007 Di BEI) 

Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada model persamaan regresi 

berganda secara simultan terdapat 

pengaruh yang tidak berarti dari 
financial leverage, ukuran 

perusahaan, dan independensi komite 

audit terhadap manajemen laba, 

sedangkan secara parsial hanya 

ukuran perusahaan saja yang 
berpengaruh secara berarti. 

5. Apriliana 

(2017) 

The Analysis of Fraudulent 

Financial Reporting Determinant 

through Fraud Pentagon Approach 

Financial 

Statement 

Fraud 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Stabilitas keuangan, kualitas 

auditor eksternal dan jumlah CEO 

yang sering cenderung 

mempengaruhi Kecurangan 
pelaporan keuangan. 

6. Rasinih 

(2016) 

Pengaruh Financial Leverage Dan 

Profitabilitas Terhadap Income 

Financial 

Statement 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

financial stability, ineffective 
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  Smoothing Dengan Kualitas Audit 

Sebagai Pemoderasi 

Fraud monitoring memiliki pengaruh positif 

terhadap financial statement fraud. 

Variabel personal financial need, 

change in auditor, change in director 

tidak memiliki pengaruh terhadap 
financial statement fraud. 

7. Sasongko 

dan Sangrah 

(2019) 

Financial Stability, Financial 

Target, ,External Pressure, Nature 

of Industry,Auditor Change,Change 
of CEO, Frequent of CEO’s 

Picture, CEO duality 

Financial 

Statement 

Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Financial Stability, Financial Target, 

External Pressure, Nature of 
Industry Auditor Change, CEO 

duality tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial statement fraud. 

Change of CEO, Frequent of CEO’s 

Picture memiliki pengaruh terhadap 
financial statement fraud. 

8. Sihombing 

dan Shidiq 

(2014) 

Financial target, financial stability, 

external pressure, nature of 

industry, ineffective monitoring, 

change in auditor, 
rationalization,capability 

Income 

Smoothing 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

variabel financial leverage dan 

Profitabilitas berpengaruh dan 

signifikan terhadap income 
smoothing. 

9. Zurriah dan 

Sembiring 

(2020) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan 

Leverageterhadap Nilai 

Perusahaan Melalui Praktek 
Manajemen Laba Rill 

Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dan leverage 

secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index. Secara parsial leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

Sumber: diolah oleh peneliti (2021) 



26 
 

Gambar 2. 2 

Kerangka Konseptual 

H1 

   H2  

 
   H3  

Ineffective Monitoring (X3) 

Financial Stability (X1) 

Financial Statement Fraud (Y) Financial Leverage (X2) 

 

 

 

3. Kerangka Konseptual 

 
Berdasarkan urutan teoritis dan tinjauan peneliti terdahulu, maka variabel 

independen dalam penelitian adalah financial stability, financial target, auditor 

change, dan ineffective monitoring serta variabel dependennya yaitu financial 

statement fraud. Hubungan antara financial stability, financial target, auditor 

change, dan ineffective monitoring dapat digambarkan dalam kerangka sebagai 

berikut. 
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Gambar 2. 2 

Kerangaka Konseptual 
 

 

 
 

4. Hipotesis Penelitian 

 
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan, maka hipotesis penelitian 

ini adalah: 

1. Financial Stability berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

secara parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 
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2. Financial leverage berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

secara parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

3. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud secara parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Financial Stability, financial leverage, dan ineffective monitoring 

berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud baik secara simultan 

maupun parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Pendekatan Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah penelitian sebab akibat (causal research) atau kuantitatif.  Tujuan 

penelitian sebab akibat menurut Erlina (2008:21) adalah “untuk menguji hipotesis 

dan merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan 

antar variabel”. Dengan kata lain, tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasikan hubungan sebab akibat antara berbagai variabel. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah pengujian hipotesis dan menjelaskan hubungan 

variabel-variabel yang diteliti yaitu financial stability yang diproksikan dengan 

asset change (ACHANGE), financial leverage diproksikan dengan hasibagi 

jumalh utang dengan ekuitas (LEV) dan ineffective monitoring yang diproksikan 

dengan jumlah dewan komisaris independen (BDOUT) sebagai variabel 

independen dan variabel dependennya adalah financial statement fraud yang 

diproksikan dengan discretionary accruals (manajemen laba). 

 

2. Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil data yang terdapat di website 

Indonesia Stock Exchange (IDX),yaitu berupa laporan keuangan perusahaan yang 

akan diteliti yaitu pada periode 2017-2019. 
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3. Waktu Penelitian 
 

 

 

 

4. Definisi Operasional 

 
Definisi operasional atau pengoperasionalan konsep (operationalizing the 

concept) adalah menjelaskan karakteristik dari obyek ke dalam elemen-elemen 

yang dapat diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukur dan 

dioperasionalkan ke dalam penelitian. Variabel sendiri dapat didefinisikan 

“sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat 2 macam yaitu: 

A. Variabel Dependen 

 

Variabel Dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen atau 

variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial statement 

Kegiatan 
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fraud. Financial statement fraud atau kecurangan laporan keuangan diartikan 

sebagai penyampaian yang salah tentang kondisi keuangan perusahaan yang 

disengaja melalui pernyataan yang salah karena disengaja atau kelalaian 

perhitungan jumlah atau kelalaian dalam pengungkapan laporan keuangan untuk 

memperdaya pengguna laporan. Variabel financial statement fraud diproksikan 

dengan earnings management. Earning Management diukur melalui discretionary 

accruals (modified Jones model) yang dihitung dengan cara menyelisihkan total 

accrual dan nondiscretionary accruals. Cara mengukur discretionary accruals 

adalah terlebih dahulu menghitung total accruals sebagai berikut: 

 

 

Nilai total akrual (TAC) diestimasi dengan persamaan regresi ordinary least 

square (OLS) sebagai berikut: 
 

 

 

 

Non Discretionary Accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 

 

Discretionary Accruals (DA) dapat dihitung sebagai berikut: 
 
 

 

Keterangan: 
 

TACit = Total Akrual Perusahaan i pada periode ke t 

NIit = Laba Bersih Perusahaan i pada periode ke t 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 = 𝑇𝑇𝑇𝑇 − 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇  ……………………………..……….………(1) 

 

 𝑇𝑇𝑇−

1 

𝑇𝑇𝑇−
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𝑇𝑇𝑇−
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𝑇𝑇𝑇−
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𝑇𝑇𝑇−1

 𝑇𝑇𝑇−
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CFOit = Aliran Kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t 
 

𝑇𝑇𝑇−1 = Total Aktiva Perusahaan i Pada periode ke t-1 

PPEt = Akitva Tetap Perusahaan pada periode ke t 

∆(Rev)t = Perubahan Pendapatan Perusahaan i pada period eke t 

∆(Rec)t = Perubahan Piutang Perusahaan i pada periode ke t 

DAit = Discretionary Accruals Perusahaan i pada periode t 

NDAit = Non Discretionary Accruals Perusahaan i pada periode t 

 
B. Variabel Independen 

 
Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang memengaruhi 

variabel lain. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

financial stability, financial leverage, dan ineffective monitoring. 

1. Variabel Financial Stability 

 
Financial Stability atau stabilitas keuangan adalah sebuah kondisi 

keuangan yang stabil dalam perusahaan. Dalam mengukur kondisi kestabilan 

kinerja perusahaan dapat dilihat dari penggunaan asetnya di dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Financial Stability diukur dengan menggunakan tingkat 

pertumbuhan aset perusahaan (AGROW). 

 

2. Leverage 

 
Leverage merupakan rasio yang menunjukan kuantitas hutang atau 

kewajiban perusahaan terhadap total aset. Leverage dihitung sebagai berikut: 

AGROW = 
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇 − 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 

𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇−𝑇 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇  



32 
 

 

 

 

 

3. Variabel Ineffective Monitoring 

 
Ineffective monitoring adalah suatu keadaan dimana perusahaan memiliki 

pengawasan yang tidak efektif sehingga memberi kesempatan kepada manajer 

untuk leluasa melakukan tindakan penyimpangan terhadap pelaporan keuangan. 

Ineffective monitoring diukur dengan menggunakan tingkat perbandingan jumlah 

komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris. 

 

BDOUT = 
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 
 

 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 

 
 
 

5. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

A. Populasi 

 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa, 

hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian 

peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2017:136) Populasi adalah “generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 37 perusahaan sektor konsumsi yang  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2019. 

Tabel 3. 1 

Populasi 

No 
Kode 

Perusahaan 

 

Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 
𝑇𝑇𝑇 = 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇 
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2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO Tri banyan Tirta Tbk 

4 CEKA Wilamar Cahaya Indonesia Tbk 

5 CINT Chitose Internasional 

6 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

7 DLTA Delta Djakrta Tbk 

8 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

9 GGRM Gudang Garam Tbk 

10 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12 INAF Indofarma (Persero) Tbk 

13 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

14 KAEF Kimia Farma Tbk 

15 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

16 KINO Kino Indonesia Tbk 

17 KLBF Kalbe Farma Tbk 

18 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 

19 MBTO Martina Berto Tbk 

20 MERK Merck Indonesia Tbk 

21 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

22 MRAT Mustika Ratu Tbk 

23 MYOR Mayora Indah Tbk 

24 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

25 PYFA Pyridam Farma, Tbk 

26 RMBA Bontoel International Investama Tbk 

27 ROTI Nippon Indosari Corporindi Tbk 

28 SCPI Merk Sharp Dohme Pharma Tbk 

29 SIDO Indusri Jamu dn Farmasi Sido Muncul Tbk 

30 SKBM Sekar Bumi Tbk 

31 SKLT Sekar Laut Tbk 

32 STTP Siantar TOP Tbk 

33 TCID Mandom Indonesia Tbk 

34 TSCP Tempo Scan Pasific Tbk 

35 
 

ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 

36 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

37 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

Sumber: diolah oleh peneliti (2021) 
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B. Sampel 

 
Sampel adalah sebagian obyek untuk diambil dari keseluruhan obyek yang 

diteliti. Menurut Anwar Sanusi (2016:87), Sampel adalah “bagian dari elemen- 

elemen populasi yang terpilih”. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Perusahaan sektor konsumsi yang tidak mengalami delisting atau yang 

baru IPO di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2019. 

2. Perusahaan sektor konsumsi yang mengeluarkan laporan tahunan secara 

lengkap dan telah diaudit oleh auditor independen di website perusahaan 

dan website Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Tabel 3. 2 

Proses Seleksi Sampel 
 

 

No 
 

Kriteria 
Jumlah 

Pelanggaran 
Kriteria 

 

Akumulasi 

 Jumlah Populasi  37 

1. Perusahaan sektor konsumsi yang tidak mengalami delisting 

atau yang baru IPO di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
tahun2017-2019 

(0) 37 

2. Perusahaan sektor konsumsi yang mengeluarkan laporan 

tahunan secara lengkap dan telah diaudit oleh auditor 

independen di website perusahaan dan website Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. 

(6) 31 

Sumber: diolah oleh peneliti (2021) 

 
Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

terdiri dari 32 perusahaan dengan periode penelitian selama 3 tahun, sehingga 

total unit analisis sebanyak 96 laporan tahunan. 
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Tabel 3. 3 

Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian 
 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 ALTO Tri banyan Tirta Tbk 

3 CEKA Wilamar Cahaya Indonesia Tbk 

4 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

5 DLTA Delta Djakrta Tbk 

6 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

7 GGRM Gudang Garam Tbk 

8 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

10 INAF Indofarma (Persero) Tbk 

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

12 KAEF Kimia Farma Tbk 

13 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

14 KINO Kino Indonesia Tbk 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk 

16 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 

17 MBTO Martina Berto Tbk 

18 MERK Merck Indonesia Tbk 

19 MRAT Mustika Ratu Tbk 

20 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

21 PYFA Pyridam Farma, Tbk 

22 RMBA Bontoel International Investama Tbk 

23 ROTI Nippon Indosari Corporindi Tbk 

24 SIDO Indusri Jamu dn Farmasi Sido Muncul Tbk 

25 SKBM Sekar Bumi Tbk 

26 SKLT Sekar Laut Tbk 

27 STTP Siantar TOP Tbk 

28 TCID Mandom Indonesia Tbk 

29 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk 

30 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

31 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

Sumber: diolah oleh peneliti (2021) 

 

6. Teknik pengumpulan data 

 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalammengumpulkan data 

agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. (Moleong, 2014). 

Dalam Penelitian ini, data-data akan dikumpulkan melalui Dokumentasi. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu 



36 
 

 

 

 

pengambilan data-data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Menurut 

(Usman, 2011), keuntungan menggunakan teknik dokumentasi ini ialah biayanya 

relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Data sekunder berupa dokumentasi 

internal dan eksternal. Pada penelitian ini penulis menggunakan data eksternal 

yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia. Data yang diperoleh berupa 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel pada 

penelitian ini. 

 

7. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono 2017:480). 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif menyajikan gambaran atau deskripsi data melalui tabel 

yang berisi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, dan range yang disertai narasi atas penjelasan interpretasi isi tabel (Ghozali 

2018:19). 

B. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan uji yang dilakukan terlebih dahulu sebelum 

analisis regresi untuk mengetahui dan menguji sejauh mana kelayakan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian. Data yang akan digunakan di dalam 

regresi harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain harus terdistribusi 

secara normal, tidak mengandung autokorelasi, tidak terdapat multikolinearitas, 

dan tidak bersifat heteroskedastisitas. Apabila model regresi telah memenuhi 
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semua persyaratan tersebut, maka dapat dikatakan model regresi tersebut adalah 

BLUE yang merupakan singkatan dari Best Linear Unbiased Estimator (estimator 

yang terbaik, linear, dan tidak bias). 

1. Uji Normalitas 

 

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi dengan data 

dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti 

distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau 

menceng ke kanan. Dengan adanya tes normalitas, maka hasil penelitian kita bisa 

digeneralisasikan pada populasi. Dalam pandangan statistik itu sifat dan 

karakteristik populasi adalah terdistribusi secara normal (Syafrizal 2017:114). Uji 

normalitas juga bertujuan untuk menguji kepastian tingkat kenormalan model regresi 

dengan melihat distribusi variabel pengganggu atau residual yang dilakukan pada 

tahapan awal analisis data. Data yang terdistribusi secara normal akan menggunakan 

statistik parametrik dan jika data tidak terdistribusi normal, maka digunakan statistik 

non parametrik. Normalitas data dapat diketahui melalui uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan (Ghozali, 2018: 164), sebagai 

berikut: 

1. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi data 

dikatakan tidak normal, 

2. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data 

dikatakan normal. 
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Normalitas juga dideteksi dengan cara melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal grafik atau melihat histogram nilai residunya dengan dasar 

pengambilan keputusan (Ghozali,2018:163), sebagai berikut: 

1. data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau 

grafik histogram menunjukkan distribusi data normal, 

2. data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis 

diagonal atau grafik histogram menunjukkan distribusi data tidak normal. 

2.   Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Jika terdapat korelasi yang tinggi antar 

variabel bebas, maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat akan 

terganggu. Ghozali, 2018:107 menjelaskan cara untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas sebagai berikut: 

1. Nilai R2 dalam model regresi sangat tinggi, tetapi banyak variabel 

independen yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen secara 

parsial, 

2. Menganalisis matrik korelasi variable-variabel independen, jika terdapat 

korelasi yang tinggi (umumnya diatas 0,90) maka ada indikasi 

multikolinearitas, 

3. Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), nilai yang 

menunjukkan adanya multikolinearitas ialah tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. 



39 
 

 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebeumnya. Autokroelasi muncul karena observasi  

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. (Syafrizal 

2017:134). Model regresi yang baik tidak memiliki korelasi antar periode dalam 

observasi. Uji yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, 

yaitu menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh dari output SPSS dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-Watson, 

yaitu dengan melihat jumlah sampel dan jumlah variabel independen dikurangi 

satu (k-1). Alat analisis yang digunakan adalah uji Durbin– Watson Statistic 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika nilai D-W berada di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif, 

 

2. Jika nilai D-W berada di antara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi 

autokorelasi, 

3. Jika nilai D-W berada di atas + 2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya kesamaan 

varian dari residual yang terjadi dalam model regresi antar pengamatan. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat 

homoskedastisitas (Ghozali, 2018: 138). Heteroskedastisitas dari suatu model 

regresi dapat dideteksi dengan melihat plot antara nilai taksiran dengan 
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residual pada grafik scatterplot, dengan dasar pengambilan keputusan, sebagai 

berikut: 

1. Titik-titik data membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas, 

2. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan 

tidak membentuk pola yang jelas, maka  tidak  terjadi 

heteroskedastisitas. 

C. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linear merupakan alat statistik yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 

dependen yang menggunakan skala interval dan rasio. Analisis linear berganda 

dilakukan pada model regresi yang memiliki lebih dari satu variabel independen. 

Persamaan dalam penelitian ini: 

 

 
Keterangan: 

 
Y = Financial Statement Fraud (Discretionary accruals perusahaan i tahun t) 

X1 = Financial Stability 

X2 = Financial Leverage 

X3 = Ineffective Monitoring 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 
 

ε = error 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 



41 
 

 

 

 

D. Uji Hipotesis 

 
1. Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi (R2) merupakan besaran yang mengukur 

kemampuan variasi variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi dapat dijadikan sebagai indikator untuk menilai baik 

atau buruknya model empiris. Kelemahan dari penggunaan koefisien determinasi 

(R2) adalah akan terjadi bias setiap ada tambahan variabel independen karena 

nilainya akan bertambah tanpa memperhatikan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai penyesuaian 

koefisien determinasi (adjusted R2) untuk mengevaluasi model regresi, karena 

nilainya hanya dapat naik pada saat ada tambahan variabel independen yang 

memiliki pen 

garuh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 97). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 < 1). Nilai adjusted R2 yang kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. 

 

 
 

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

Zero Order = Koefisien korelasi 

β = Koefisien βeta 

Kd = Zero Order x 𝑇 𝑇 100% 
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F = R2 / (n -1 

) (1-
R2)/(n-k) 

 

 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 
Uji F bertujuan untuk menguji signifikansi variabel independen secara 

keseluruhan dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018:96). Hasil 

yang signifikan menunjukkan bahwa model regresi layak, sedangkan hasil yang 

tidak signifikan menunjukkan bahwa model regresi tidak layak. Hipotesis diuji 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Dasar pengambilan 

keputusan yang digunakan untuk menguji hipotesis, sebagai berikut: 

1. jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 (α) atau F hitung < F tabel berarti 

hipotesis tidak terbukti maka Ho diterima Ha ditolak, berarti model regresi 

tidak signifikan dan tidak layak, 

2. jika probabilitas signifikansi < 0,05 (α) atau F hitung > F tabel berarti 

hipotesis terbukti maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti model regresi 

signifikan dan layak. 

 

 
Keterangan : 

 

R2 = Koefisien Determinasi 

n = Jumlah Data 

k = Jumlah variabel independen 

 
3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018: 97). Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai t dari hasil pengujian dengan nilai 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian (5%). Dasar pengambilan keputusan 

yang digunakan untuk menguji hipotesis, sebagai berikut: 
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1. jika probabilitas signifikansi > 0,05 (α) atau t hitung < t tabel berarti 

hipotesis tidak terbukti maka Ho diterima Ha ditolak, 

2. jika probabilitas signifikansi < 0,05 (α) atau t hitung > t tabel berarti 

hipotesis terbukti maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

Keterangan : 

 

r = Koefisien Korelasi Parsial 

k = jumlah variable independen 

n = jumlah data atau kasus 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

A. Sampel Penelitian 

 
Berdasarkan pemilihan sampel yang dilakukan dengan metode purposive 

sampling maka dapat diketahui sampel penelitian dalam penelitian ini yaitu 31 

perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Dan 

total data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 31x3 tahun maka terdapat 

93 laporan keuanggan perusahaan. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis melalui pengujian model, 

penelitian terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap kualitas data yang 

digunakan dengan uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Pengujian ini 

digunakan untuk menjamin terpenuhinya asumsi yang diperlukan dalam 

melakukan pengujian terhadap model regresi. 

 
 

B. Statistik Deskriptif 

 
Statistik deskriptif akan memberikan gambaran umum tentang objek 

penelitian yang dijadikan sampel penelitian. Penjelasan data melalui statistik 

deskriptif diharapkan memberikan gambaran awal tentang masalah yang diteliti. 

Jumlah sampel pada tiap tahunnya adalah berimbang, yaitu 31 perusahaan. 

Statistik deskriptif pada penelitian ini difokuskan kepada nilai minimum, 

maximum, rata-rata dan standar deviasi sebagaimana yang terdapat pada Tabel 

4.1 berikut: 
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Tabel 4. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

N Minimum Maximum Mean 

Financial Stability 93 -377096.00 749231.00 516885.00 

Financial Leverage 93 -25803170.00 4920745.00 1977658.00 

Inefective Monitoring 93 0.12500 0.8.00 32165.00 

Valid N (listwise) 93    

Sumber: data diolah, 2021 

 
Statistik deskriptif pada Tabel 4.1 menampilkan financial stability sebagai 

variabel independen memiliki nilai minimum -3350530248 dan nilai maksimum 

6804700. Nilai rata-rata financial stability adalah -5672475 dengan jumlah 

pengamatan sebanyak 93 data. Variabel financial leverage memiliki nilai 

minimum -377096 dan nilai maksimum  749231 dengan  nilai  rata-rata  

516885 dan jumlah pengamatan pada variable financial leverage sebanyak 93 

data pengamatan. 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variable ineffective monitoring 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0.125 dan nilai maksimumnya sebesar 0.8. 

Rata-rata nilai ineffective monitoring audit bernilai 32165 dengan jumlah 

pengamatan sebanyak 93 data. 

C. Pengujian Asumsi Klasik 

 
Model regresi yang baik dan layak diuji adalah model regresi yang bebas 

dari masalah asumsi klasik. Untuk menghasilkan suatu model regresi yang baik, 

analisis regresi harus melakukan pengujian asumsi klasik sebelum dan apabila 

terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan 

terlebih dahulu. 
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1. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen 

dan variable independen yang digunakan dalam penelitian berdistribusi secara 

normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dari 

variable yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 4.2 

berikut ini: 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Normalitas 
 

Unstandardized 

Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean 30962894.5 

Std. Deviation 1253895977.209 

33990 

Most Extreme Differences Absolute .299 

Positive .299 

Negative -.262 

Test Statistic .299 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.200  lebih besar dari 0.05. Maka  dapat disimpulkan bahwa data  

dari seluruh variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Untuk 

mendukung hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S), peneliti melakukan 

uji grafik dan hasilnya sebagai berikut: 



47 
 

 

 

 
 

 
 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Grafik 

 

Dilihat dari Gambar 4.1 diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal. Hasil ini menunjukan bahwa model regresi layak 

dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

2. Uji Multikolineritas 

 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat kolerasi antara variabel bebas (independen). Dalam model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel 

independen. Multikolinearitas dapat diketahui dengan beberapa cara salah 

satunya melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) yang 

dihasilkan oleh variabel-variabel independen. 
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Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. Dan sebaliknya jika 

tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan multikolinieritas. 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemilikan Managerial .349 2.865 

Profitabilitas .484 2.066 

Leverage .253 3.954 

Kompensasi Bonus .233 4.287 

Ukuran Perusahaan .349 2.867 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas pada interaksi variabel financial stability, financial 

leverage, dan in effective monitoring. 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot dengan 

ketentuan: 
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1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari output uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Alat analisis yang 

digunakan adalah uji Durbin– Watson Statistic dengan ketentuan: 
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1. Bila nilai Durbin-Watson (DW) terletak antara batas atas atau Upper 

Bound (DU) dan 4 – DU, makan koefisien autokorelasi sama dengan 

nol, berarti tidak ada autokorelasi. 

2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau Lower Bound 

(DL), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, berarti ada 

autokorelasi positif. 

3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-DL), maka koefisien 

autokorelasi lebih kecil dari nol, berarti ada autokorelasi negatif. 

4. Bila nila DW terletak diantara batas atas (DU) dan batas bawah (DL) 

atau DW terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya tidak 

dapat disimpulkan. 

Dalam penelitian ini karena menggunakan n = 93, k = 5 sehingga sesuai 

dengan tabel Durbin-Watson pada level of signifikansi 0.05 diketahui dl = 

1,5513 du = 1.7772, 4-du = 2.2228 dan 4-dl = 2.4487. 

 
Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 1.000a 1.000 1.000 9212156.56008 1.995 

Sumber: data diolah, 2021 

 
Berdasarkan Tabel 4.4, nilai Durbin-Watson (DW) terletak antara batas 

atas atau Upper Bound (DU) dan (4-DL) yaitu 1,7772 < 1.995 <  2.4487, 

maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi pada variable penelitian ini. 
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D. Uji Hipotesis 

 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh 

kepemilikan managerial, profitabilitas, leverage, kompensasi bonus, dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil analisis regresi untuk 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

 

Tabel 4. 5 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26527 9090.831  2.918 .004 

Financial Stability 106.85 18.633 .545 5.735 .000 

Financial Leverage 1.475 .000 .414 5.125 .000 

Inefective Monitoring 1.801 .000 .456 3.921 .000 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui persamaan regresi linier 

bergandanya, yaitu: 

𝑇 = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇𝑇𝑇. 𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇. 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇. 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇 
 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Konstanta (a) = 26527 menunjukkan nilai konstan, dimana 

jika nilai variabel independen sama dengan nol, maka 

variabel kecurangan pelaporan keuangan (Y) sama dengan 

26527. 

b. Koefisien X1 (b1) = 106.85 menunjukkan bahwa variabel 

 

financial stability (X1) memiliki pengaruh yang positif 
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terhadap kecurangan pelaporan keuangan (Y). Artinya jika 

variabel lain nilainya tetap dan variabel financial stability 

ditingkatkan satu satuan maka kecurangan pelaporan 

keuangan akan meningkat sebesar 106.85. 

c. Koefisien X2 (b2) = 1.475 menunjukkan bahwa variabel 

leverage (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan (Y). Artinya jika variabel 

lain nilainya tetap dan variabel leverage ditingkatkan satu 

satuan maka akan meningkatkan kecurangan pelaporan 

keuangan sebesar 1.475. 

d. Koefisien X3 (b3) = -0.001 menunjukkan bahwa variabel 

ineffective Monitoring (X3) memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan (Y). Artinya jika 

variabel lain nilainya tetap dan variabel ineffective 

monitoring ditingkatkan satu satuan maka akan 

meningkatkan manajemen laba sebesar -0.001. 

e. Standar error (e) menunjukkan tingkat kesalahan 

pengganggu. 

 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 

berkisar antara 0-1% dan jika nilainya mendekati 1 maka semakin baik. Nilai 

R2 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4. 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 1.000a 1.000 1.000 9212156.56008 1.995 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.6, besarnya nilai R Square (R2) adalah 1.000 yang 

berarti sebesar 1.000 atau (100%) variabel independen yaitu financial stability, 

financial leverage, dan in effective monitoring. 

 

 

3. Uji Simultan (Uji F) 

 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (kecurangan pelaporan keuangan) secara simultan. 

Pengaruh ini perlu diuji untuk melihat apakah model regresi ini dapat 

dilanjutkan dengan melakukan uji t (parsial) atau tidak. 

Jika hasil uji F berpengaruh positif maka model regresi ini dapat 

dilanjutkan dengan melakukan uji t (uji secara parsial). Sebaliknya jika tidak 

berpengaruh, maka uji t (uji parsial) tidak dapat dilakukan, karena semua 

variabel independen tidak ada yang mempengaruhi variabel dependen. Berikut 

ini tabel hasil uji F. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142767334293.985 5 28553466858.797 46.007 .000b 

Residual 53994897460.747 87 620631005.296   

Total 196762231754.731 92    

Sumber: data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai 

signifikan 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Nilai F Tabel < F hitung, yang 

mana 2,47 < 46.007. Ini berarti hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Untuk 

melihat variabel independen apa saja yang berpengaruh terhadap variabel 

dependen, maka dilakukan uji t (uji secara parsial). 

 

 

4. Uji Parsial (Uji t) 

 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hipotesis 

dirumuskan sebgai berikut: 

- H0: Xi = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

- H1: Xi = 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dalam suatu penelitian dapat 

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Bila probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig < 0.05) maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

b. Bila probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig > 0.05) 

maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji T 
 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26527 9090.831  2.918 .004 

Financial Stability 106.85 18.633 .545 5.735 .000 

Financial Leverage 1.475 .000 .414 5.125 .000 

Inefective Monitoring 1.801 .000 .456 3.921 .000 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis uji regresi menyatakan bahwa 

kepemilikan financial stability, financial leverage, dan in effective monitoring 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. 

1. Nilai signifikan untuk variabel financial stability sebesar 0.000 lebih 

kecil dari probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, yang 

mana 1,661 < 5,735. Hasil ini menunjukkan bahwa financial stability 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. 

2. Nilai signifikan untuk variabel financial leverage sebesar 0.000 yang 

lebih besar dari probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, 

yang mana 1,661 < 5,125. Hasil ini menunjukkan bahwa financial 

leverage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. 

3. Nilai signifikan untuk variabel ineffective monitoring sebesar 0.000 

lebih besar dari probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, 

yang mana 1,661 < 3,921. Hasil ini menunjukkan bahwa ineffective 
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monitoring secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. 

E. Pembahasan 

 
1. Pengaruh Financial Stability berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud secara parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah financial stability secara 

parsial berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa financial stability secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Dengan hasil nilai signifikansi untuk 

variabel financial stability sebesar 0.000 lebih kecil dari probabilitas 5% yaitu 

0.05. Nilai T table < T hitung, yang mana 1,661 < 5,735. Hasil ini menunjukkan 

bahwa financial stability secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. Dengan hasil tersebut maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa financial stability secara parsial berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan atau H1 diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung Penelitian Apriliana dan Linda (2017) dan 

menolak hasil penelitian Yesiariani dan Isti (2017) mengungkapkan bahwa 

financial stability berpengaruh positif terhadap kecurangann pelaporan keuangan. 

Hal ini disebabkan karena manajer menghadapi tekanan untuk melakukan 

financial statement fraud ketika stabilitas keuangan (financial stability) terancam 

oleh keadaan ekonomi, artinya dengan adanya ketidakstabilan keuangan, akan 

memicu terjadinya pelanggaran yang dilakukan manajemen. Hal itu 



57 
 

 

 

 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kestabilan keuangan (financial stability) 

dalam sebuah perusahaan, maka kecurangan laporan keuangan (financial 

statement fraud) akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa semakin baik financial 

stability sebuah perudahaan maka kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan 

oleh manajemen perusahaan semakin meningkat. Sehingga pihak manajemen  

akan akan menyajikan pelaporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan 

dalam keadaan yang baik-baik saja. 

 

 

2. Pengaruh Financial leverage berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud secara parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah financial leverage secara  

parsial berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan 

sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa financial leverage secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Dengan nilai signifikansi untuk 

variabel financial leverage sebesar 0.000 yang lebih kecil dari probabilitas 5% 

yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, yang mana 1,661 < 5,125. Hasil ini 

menunjukkan bahwa financial leverage secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Dengan hasil tersebut maka hipotesis 

yang menyatakan bahwa financial leverage secara parsial berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan atau H2 diterima. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rasinih (2016) dan menolak hasil penelitian Safitri (2019). Pihak manajemen 

harus mampu mengelola tingkat hutang secara cermat sesuai dengan perjanjian 

kontrak yang sudah diatur, agar perusahaan tidak melanggar perjanjian kontrak 

dengan pihak kreditur atau default. Untuk menghindari hal tersebut manajer 

cenderung akan melakukan kecurangan pelaporan keuangan yaitu meningkatkan 

pendapatan ataupun laba. Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan terancam 

default sehingga cenderung untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan. 

 

 

3. Pengaruh Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap 

Financial Statement Fraud secara parsial pada perusahaan sector 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah in effective monitoring secara 

parsial berpengaruh terhadap kecurangan pelapaoran keuangan pada perusahaan 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa ineffective monitoring secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Nilai signifikan untuk variabel 

ineffective monitoring sebesar 0.000 lebih kecil dari probabilitas 5% yaitu 0.05. 

Nilai T table < T hitung, yang mana 1,661 < 3,921. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ineffective monitoring secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. Dengan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa ineffective monitoring secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan atau H3 ditolak. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Aprilia (2017) dan menolak hasil penelitian Yesiariani dan Isti (2017) yang 

menyatakan bahwa ketidakefektian pengawasan (ineffective monitoring) 

merupakan dampak dari kelemahan sistem pengawasan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal ini memberikan kesempatan kepada seseorang untuk bertindak 

sesuai dengan kepentingan pribadinya atau kepada manajer perusahaan 

berperilaku menyimpang dengan melakukan kecurangan terhadap pelaporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sistem pengawasan 

manajemen (ineffective monitoring), maka kecurangan laporan keuangan 

(financial statement fraud) dapat juga terjadi Ketidakefektian pengawasan 

(ineffective monitoring) merupakan dampak dari kelemahan sistem pengawasan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini memberikan kesempatan kepada 

seseorang untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pribadinya atau kepada 

manajer perusahaan berperilaku menyimpang dengan melakukan kecurangan 

pelaporan keuangan. Dewan komisaris independen dipercaya dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan dalam perusahaan, terutama mengawasi manajemen dalam 

mengelola perusahaan. 

. 
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4. Pengaruh Financial Stability, financial leverage, dan ineffective 

monitoring berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud baik 

secara simultan maupun parsial pada perusahaan sector Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah kepemilikan financial 

stability, financial leverage, dan ineffective monitoring secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan 

sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan financial stability, financial leverage, dan ineffective monitoring 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Berpengaruh signifikan dilihat dari nilai sig. pada tabel ANOVA (Tabel 4.7) yang 

bernilai lebih kecil dari probabilitas 0.05 yaitu 0.000. Hasil uji F menunjukkan 

nilai signifikan 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Nilai F Tabel < F hitung, yang 

mana 2,47 < 46.007. Ini berarti hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Untuk melihat 

variabel independen apa saja yang berpengaruh terhadap variabel dependen, maka 

dilakukan uji t (uji secara parsial). Dengan hasil tersebut H4 atau hipotesis yang 

menyatakan financial stability, financial leverage, dan ineffective monitoring 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan 

diterima. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Financial Stability secara parsial berpengaruh positif terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan pada perusahaan barang konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia. Probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, yang mana 

1,661 < 5,735. 

2. Financial Leverage secara parsial berpengaruh positif terhadap  

kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan barang konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia. Probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, 

yang mana 1,661 < 5,125. 

3. Inefective Monitoring secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan barang konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia. Probabilitas 5% yaitu 0.05. Nilai T table < T hitung, 

yang mana 1,661 < 3,921. 

4. Financial Stability, Financial Leverage, dan ineffective monitoring secara 

simultan berpengaruh positi terhadap kecurangan pelaporan keuangan  

pada perusahaan barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Probabilitas 

5% yaitu 0.05. Nilai F table < F hitung, yang mana 2.47 < 46.007. 
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B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan keterbatasan dalam melakukan 

penelitian, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia sepatutnya 

memperhatikan stabilitas keuangan perusahaan mereka, supaya dapat 

terhindar dari kecurangan pada penyajian laporan keuangan. 

2. Perusahaan sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia sepatutnya 

memperhatikan nilai hutang mereka, supaya stabil dan mampu menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan. 

3. Perusahaan sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia sepatutnya 

memperhatikan jumlah dewan komisaris supaya mampu melakukan 

pengelolaan perusahaan yang lebih optimal. 

4. Financial Stability, Financial Leverage, dan ineffective monitoring 

merupakan faktor penting yang menentukan keakuratan penyajian laporan 

keuangan perusahaan. Maka dari itu nilai-nilai ini harus tetap dipantau 

agar tetap stabil dan stabilitas keuangan perusahaan dapat berjalan lancar. 
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Tahun 
Kode 

Perusahaan 

Financial 

Stability 
Financial Leverage 

Inefective 

Monitoring 
Manajemen Laba 

2017 

ADES 

890.00 311654.00 0,33 -0,87013557 

2018 143.00 33557.00 0,333333333 -0,901559594 

2019 161.00 36958.00 0,333333333 -0,950048296 

2017 

ALTO 

162.00 15099.00 0,5 -0,916119096 

2018 162.00 24546.00 0,5 -1,078358884 

2019 173.00 48296.00 0,5 -1,019332053 

2017 

CEKA 

195.00 49348.00 0,5 -0,990510218 

2018 208.00 50283.00 0,333333333 -0,986390903 

2019 211.00 52374.00 0,333333333 -3,350530248 

2017 

CLEO 

232.00 56418.00 0,333333333 -0,982741116 

2018 233.00 60373.00 0,333333333 -0,440028048 

2019 253.00 69690.00 0,333333333 -0,961442434 

2017 

DLTA 

266.00 77777.00 0,333333333 -1,005503021 

2018 287.00 122976.00 0,333333333 -0,942736843 

2019 296.00 135815.00 0,333333333 -0,97705701 

2017 

DVLA 

297.00 145718.00 0,5 -0,980661684 

2018 322.00 170700.00 0,428571429 -0,980676453 

2019 338.00 213124.00 0,428571429 -0,98445441 

2017 

GGRM 

364.00 432513.00 0,5 -0,974136798 

2018 372.00 499022.00 0,333333333 -0,973603925 

2019 386.00 506333.00 0,333333333 -0,99308626 

2017 

HMSP 

396.00 517389.00 0,285714286 -0,987249242 

2018 403.00 544611.00 0,285714286 -0,986859311 

2019 413.00 544646.00 0,125 -0,996531466 

2017 

ICBP 

436.00 1053020.00 0,125 -0,979506312 

2018 442.00 1577537.00 0,333333333 -0,974371627 

2019 454.00 2552326.00 0,333333333 -0,983724874 

2017 

INAF 

462.00 2637762.00 0,333333333 -1,000298272 

2018 464.00 2816577.00 0,333333333 -1,002067806 

2019 465.00 6134534.00 0,333333333 -0,956443087 

2017 

INDF 

465.00 7541312.00 0,375 -0,973036079 

2018 482.00 10265911.00 0,375 -0,96474496 

2019 491.00 12111000.00 0,375 -0,987480955 

2017 

KAEF 

491.00 13283709.00 0,4 -0,966092082 

2018 491.00 13510699.00 0,4 -0,980850915 

2019 507.00 16479712.00 0,4 -0,932797295 

2017 KICI 518.00 18058253.00 0,333333333 -0,975301158 



 

 

2018 558.00 19078620.00 0,333333333 -0,977604934 

2019 559.00 20226725.00 0,333333333 -0,970705973 

2017 

KINO 

566.00 20900615.00 0,25 -0,959764766 

2018 574.00 23824052.00 0,25 -0,96738488 

2019 579.00 25371255.00 0,25 -0,958906751 

2017 

KLBF 

595.00 25401945.00 0,285714286 -0,972773806 

2018 612.00 25672461.00 0,285714286 -0,916648007 

2019 614.00 27071624.00 0,428571429 -0,963191726 

2017 

LMPI 

615.00 28433771.00 0,5 -0,748614878 

2018 616.00 28883471.00 0,5 -0,974157099 

2019 622.00 29624512.00 0,5 -0,998155425 

2017 

MBTO 

625.00 29980910.00 0,333333333 -0,984513701 

2018 627.00 31958329.00 0,333333333 -0,983220065 

2019 628.00 33141844.00 0,333333333 -0,962905838 

2017 

MERK 

635.00 36708983.00 0,5 3,218583812 

2018 636.00 38916051.00 0,5 5,773603098 

2019 641.00 39208512.00 0,5 -0,962799503 

2017 

MRAT 

666.00 41669593.00 0,333333333 -0,952619764 

2018 669.00 43436935.00 0,333333333 -0,95409696 

2019 680.00 44053407.00 0,333333333 -0,979694337 

2017 

PSDN 

689.00 45581340.00 0,4 -0,962419308 

2018 714.00 46532500.00 0,4 -0,963057979 

2019 718.00 47221917.00 0,333333333 -0,950172064 

2017 

PYFA 

714.00 49599891.00 0,5 -0,990740538 

2018 714.00 51509887.00 0,5 -0,959898242 

2019 724.00 52221917.00 0,5 -0,95868625 

2017 

RMBA 

729.00 53120149.00 0,333333333 -1,37895504 

2018 739.00 55628369.00 0,333333333 -1,392837612 

2019 754.00 58905468.00 0,333333333 -0,948613477 

2017 

ROTI 

772.00 59081730.00 0,333333333 -0,960482162 

2018 777.00 81102506.00 0,333333333 -0,953948019 

2019 788.00 87000000.00 0,333333333 -0,951710887 

2017 

SIDO 

788.00 128504544.00 0,4 -0,959478017 

2018 803.00 133393523.00 0,4 -0,955621168 

2019 805.00 139770880.00 0,4 -0,957056747 

2017 

SKBM 

809.00 154296096.00 0,333333333 -0,887355162 

2018 815.00 196730835.00 0,333333333 -0,918761805 

2019 817.00 236414188.00 0,333333333 -0,995791832 

2017 

SKLT 

818.00 241589892.00 0,333333333 -0,751086718 

2018 846.00 249227068.00 0,333333333 -0,672721735 

2019 855.00 412033474.00 0,333333333 -0,564164467 



 

 

 

2017 

STTP 

868.00 686927283.00 0,333333333 -0,272281029 

2018 869.00 1580937745.00 0,333333333 -0,260771904 

2019 873.00 1801718509.00 0,333333333 0,12487068 

2017 

TCID 

874.00 2256441977.00 0,5 20,22812456 

2018 881.00 3537767043.00 0,5 6,804700551 

2019 885.00 5845917454.00 0,5 13,11178973 

2017 

ULTJ 

876.00 6294357714.00 0,333333333 -0,987297733 

2018 904.00 9416441626.00 0,25 10,9733757 

2019 911.00 10098763954.00 0,25 1419,262822 

2017 

UNVR 

914.00 10446258255.00 0,833333333 -0,997443989 

2018 932.00 29664734701.00 0,8 -0,997102524 

2019 961.00 29843449263.00 0,8 -0,999996008 

2017 

WIIM 

975.00 56738513603.00 0,333333333 -0,530825962 

2018 981.00 62607278398.00 0,333333333 -0,418609789 

2019 995.00 65355718684.00 0,333333333 -0,978008218 



 

 
 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Financial Stability 93 -377096.00 749231.00 516885.00 

Financial Leverage 93 -25803170.00 4920745.00 1977658.00 

Inefective Monitoring 93 18982.00 5057952.00 9020633.00 

Valid N (listwise) 93    

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean 30962894.5 

Std. Deviation 1253895977.209

33990 

Most Extreme Differences Absolute .299 

Positive .299 

Negative -.262 

Test Statistic .299 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

 

 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemilikan Managerial .349 2.865 

Profitabilitas .484 2.066 

Leverage .253 3.954 

Kompensasi Bonus .233 4.287 

Ukuran Perusahaan .349 2.867 

 



 

 

 
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 1.000a 1.000 1.000 9212156.56008 1.995 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26527 9090.831  2.918 .004 

Financial Stability 106.85 18.633 .545 5.735 .000 

Financial Leverage 1.475 .000 .414 5.125 .000 

Inefective Monitoring 1.801 .000 .456 3.921 .000 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 1.000a 1.000 1.000 9212156.56008 1.995 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142767334293.985 5 28553466858.797 46.007 .000b 

Residual 53994897460.747 87 620631005.296   

Total 196762231754.731 92    

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26527 9090.831  2.918 .004 

Financial Stability 106.85 18.633 .545 5.735 .000 

Financial Leverage 1.475 .000 .414 5.125 .000 

Inefective Monitoring 1.801 .000 .456 3.921 .000 
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